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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang
harus ditingkatkan dalam proses pembelajaran, terutaman pada materi luas
bangun datar. Penelitian ini berrtujuan untuk menganalisis bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa SMP melalui media digital wizer.me dengan
konteks Masjid Agung Palembang. Dengan empat indikator yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan iferensi. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitaif (mixed methods)
dengan subjek siswa kelas VII.A. Instrumen penelitian terdiri dari lembar kerja
peserta didik digital Wizer.me, tes uraian, wawancara, dan observasi yang sudah
divalidasi oleh ahli. Data dianalisis digunakan untuk mengetahui ketercapaian
tiap indikator berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan media Wizer.me dalam pembelajaran matematika mampu membantu
siswa mengidentifikasi permasalahan dengan rata-rata skor 53,75 (sedang),
menganalisis informasi yang relevan dengan rata-rata 70 (tinggi), menilai
kebenaran hasil perhitungan dengan rata-rata 34,75 (rendah), dan menarik
kesimpulan yang logis sebesar 58,75 (sedang) secara keseluruhan kemampuan
berpikir kritis siswa sebesar 61,63 yang berkategorikan sedang. Pada penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika berbasis media digital
interaktif dengan konteks nyata mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menggabungkan media digital
seperti Wizer.me dan konteks lokal Masjid Agung Palembang dapat membantu
dalam proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, mendorong siswa berpikir
lebih analistis, dan dapat dijadikan rujukan bagi guru untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang inovatif serta relevan bagi kehidupan siswa.

Kata kunci : kemampuan berpikir kritis, wizer.me, masjid agung palembang

ABSTRACT
Critical thinking skills are one of the important skills that must be improved in
the learning process, especially in the subject of plane geometry. This study aims
to analyze how junior high school students' critical thinking skills are developed
through the digital media platform Wizer.me in the context of the Grand Mosque
of Palembang. Four indicators are used: interpretation, analysis, evaluation, and
inference. The method used in this study was descriptive with a qualitative and
guantitative approach (mixed methods) with seventh-grade students as the
subjects. The research instruments consisted of Wizer.me digital student
worksheets, essay tests, interviews, and observations that had been validated by
experts. The data were analyzed to determine the achievement of each indicator
of students' critical thinking. The results of this study indicate that the use of
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Wizer.me media in mathematics learning can help students identify problems
with an average score of 53.75 (moderate), analyze relevant information with an
average of 70 (high), assess the correctness of calculations with an average of
34.75 (low), and draw logical conclusions with an average of 58.75 (moderate)
overall critical thinking skills of 61.63, which is categorized as moderate. In this
study, it can be concluded that interactive digital media-based mathematics
learning with a real-world context can improve students' critical thinking skills.
This is evidenced by the results of research combining digital media such as
Wizer.me and the local context of the Grand Mosque of Palembang, which can
help make the learning process more meaningful, encourage students to think
more analytically, and serve as a reference for teachers to develop innovative and
relevant learning strategies for students' lives.

Keywords : critical thinking skills, wizer.me, great mosque of Palembang

PENDAHULUAN

Tantangan utama dunia pendidikan saat ini salah satunya adalah menyiapkan
peserta didik agar mampu beradaptasi dan bersaing di era abad ke-21 yang dikenal
dengan pesatnya perkembangan teknologi, informasi, dan globalisasi. Menurut
Kemendikbud (2017), peserta didik perlu memiliki 4C atau empat komptensi utama,
yaitu critical thinking dan problem solving, communication, collaboration, dan
creativity serta innovation. Dari keempatnya, kemampuan Berpikir kritis merupakan
keterampilan yang sangat penting karena siswa dapat menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah dengan tepat (Rahmaini & Chandra 2024).

Pada pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis siswa tidak hanya
membantu dalam memecahkan masalah, akan tetapi dapat menilai proses berpikir
mereka dalam mengambil keputusan yang logis (van der Zanden et al., 2020). Namun,
pada kenyataannya proses berpikir kritis siswa SMP di Indonesia masih tergolong
rendah dan terbatas (Setiawan & Susanah 2023). Siswa seringkali kesulitan menarik
kesimpulan dari informasi yang ada dan cenderung menghafal rumus tanpa memahami
konsep (Arif et al., 2019). Rendahnya kemampuan ini dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang monoton serta kurangnya latihan soal berbasis HOTS atau Higher
Order Thinking Skills (Hadisaputra et al 2020). Sehingga, proses pembelajaran yang
berlangsung belum sepenuhnya menjadi wadah bagi siswa untuk mengeksplorasi
gagasan secara lebih mendalam sehingga kemampuan analitis mereka kurang
berkembang secara optimal.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan memanfaatkan teknologi digital. Media digital interaktif seperti
Wizer.me menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan proses berpikir kritis siswa
(Amanda et al., 2025). Platform ini menyediakan beragam jenis soal dan feeback
instan yang membantu siswa mengetahui secara langsung sehingga mereka dapat
memperbaiki pemahaman secara mandiri. Selain itu, kemampuan tersebut digunakan
untuk mengintegrasikan konteks nyata dan budaya lokal yang menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi siswa (Sobri et al., 2023). Dengan
demikian, Wizer.me tidak hanya berperan sebagai media untuk menyajikan latihan,
tetapi juga sebagai fasilitas yang mampu mendorong perkembangan berpikir kritis
melalui aktivitas yang lebih variatif, bermakna, dan terstruktur.
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Selain pemanfaatan media digital, pengintegrasian konteks nyata dan budaya
lokal juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran matematika (Nurhayati & Darmawijoyo 2023). Salah satu nya
yaitu Masjid Agung Palembang, yang memiliki berbagai elemen arsitektur dengan
bentuk-bentuk geometris yaitu persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran, dan
trapesium (Lisnani & Gustira, 2023). Namun, penelitian yang menggabungkan media
digital interaktif Wizer.me dengan konteks budaya lokal seperti Masjid Agung
Palembang masih sangat terbatas. Amaliah (2023) menemukan bahwa Wizer.me
efektif meningkatkan motivasi belajar siswa, Sementara Ririn Pratiwi (2024)
menekankan peningkatannya terhadap pemahaman konsep matematika. Yunita et al
(2024) juga mengemukakan bahwa Wizer.me dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran daring, tetapi tidak meninjau integrasi budaya lokal. Selain itu,
penelitian oleh Muntazhimah et al (2025) menjelaskan bahwasanya pembelajaran yang
berbasis konteks lokal dapat meningkatkan proses berpikir kritis dan pemahanan
konsep, namun mereka tidak memanfaatkan media digital interaktif. Berbeda dari
penelitian-penelitian tersebut, studi ini mengombinasikan dua aspek sekaligus, yaitu
pemanfaatan Wizer.me dan integrasi konteks budaya lokal Masjid Agung Palembang
untuk meningkatkan proses berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
menghadirkan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan media digital
interaktif dan konteks lokal secara bersamaan, sehingga berpotensi menghasilkan
pengalaman belajar yang terarah, bermakna dan relevan bagi siswa.

Berdasarkan situasi tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan media digital interaktif Wizer.me yang terintegrasi dengan konteks Masjid
Agung Palembang dalam meningkatakn kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Pada
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas penggabungan media digital dan konteks lokal dalam
pembelajaran matematika serta dijadikan rujuak untuk guru dalam membuat proses
pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan dapat mendukung peningkatan proses
berpikir Kritis siswa.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan
pendekatan kualiatatif dan kuantitatif (mixed methods). Metode deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam
menghitung luas bangun data dengan menggunakan media digital Wizer.me pada
konteks Masjid Agung Palembang. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
menguraikan secara mendalam proses, respons, dan pengalaman belajar siswa tanpa
melakukan manipulasi variabel, sebagaimana karakter penelitian kualitatif yang
menekankan pemahaman fenomena secara natural (Creswell & Creswell, 2023). Siswa
kelas VII.LA SMP Nurul Qomar Palembang merupakan subjek penelitian yang dipilih
secara purposive dengan mempertimbangkan kemampuan akademik dan rekomendasi
guru, dan ketersediaan perangkat teknologi. Pengumpulan data dilaksankan pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 melalui tes, observasi, dan wawancara.
Instrumen tes berbentuk empat soal uraian yang telah divalidasi oleh dua dosen
matematika FKIP Universitas Sriwijaya dan satu guru matematika SMP Nurul Qomar
palembang. Validasi digunakan untuk memastikan bahwa instrumen dan soal yang
dipilih oleh peneliti sesuai dengan indikator dari kemampuan berpikir kritis, yaitu
menafsirkan masalah dengan jelas (interpretasi), menganalisis pernyataan yang
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relevan atau tidak relevan (analisis), menilai kebenaran suatu pernyataan (evaluasi),
dan membuat kesimpulan dengan berbagai prespektif (inferensi). Para ahli menilai
sejauh mana soal tersebut dapat menggali proses siswa dalam berpikir Kkritis,
menganalisis serta mengevaluasi informasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
kegiatan siswa selama menggunakan media digital Wizer.me, sedangkan wawancara
semi-terstruktur dilakukan untuk memperdalam hasil tes. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui beberapa tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jawaban siswa dianalisis
berdasarkan pedoman penskoran kemampuan berpikir kritis (Rosliani & Munandar,
2022). Nilai kemampuan berpikir Kkritis dihitung dengan rumus:

Nilai Tes Skor Perolehan % 100
rartes = Skor Maksimum

Keterangan: Skor Maksimum = skor maksimum tiap soal X banyak soal
Setelah memperoleh nilai tes siswa, peneliti akan mengkategorikan setiap nilai siswa
menjadi tiga kategori. Kategori kemampuan berpikir kritis yang diadopsi dari
pedoman penskoran Roani & Munandar (2022) dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 1. Kategori kemampuan berpikir kritis siswa

No Interval (%) Kategori
1 68,76 - 100 Tinggi
2 37,6 — 68,75 Sedang
3 0-375 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini yaitu dimana analisis data yang dijelaskan secara
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitaif menggambarkan proses
penelitian mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan analisis. Pada tahap
perencanaan, peneliti melakukan persiapan mulai dari menentukan lokasi penelitian,
observasi ke sekolah, menyusun instrumen penelitian dan menentukan subjek
penelitian. Pada saat melakukan observasi ke sekolah peneliti berdiskusi dan
melakukan pengamatan bersama salah satu guru matematika dan kemudian
menentukan subjek penelitian yaitu di kelas VIl A. Selanjutnya peneliti mengatur
administrasi mulai dari mengurus surat izin penelitian dan melakukan perjanjian di
sekolah sasaran untuk kapan melaksanakan penelitiannya. Kemudian setelah itu
peneliti melakukan validasi instrumen penelitian mulai dari modul ajar, lembar kerja
peserta didik, soal-soal tes dan pedoman penskoran. Validasi instrumen penelitian
dilakukan bersama dua dosen pendidikan matematika FKIP Unsri dan bersama satu
guru mata pelajaran matematika SMP Nurul Qomar Palembang.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pertemuan sebanyak tiga kali
dimana dua kali pelaksanaan pembelajaran, dan satu kali secara tertulis. Proses
kegiatan pembelajaran diawali dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada
pertemuan tersebut, pembelajaran dilakukan dengan materi luas persegi, persegi
panjang, dan segitiga serta mengenalkan media digital Wizer.me pada siswa.
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Gambar 1. LKPD berbasis media digital Wizer.me pertemuan 1

Selanjutnya pada pertemuan kedua dilakukan pembelajaran dengan materi luas
lingkaran dan trapesium dengan media digital Wizer.me.

Petunjuk Penggunacn Lembor Kerja Peserta DidK
1 Bocolch LKPD yong dberikon dengancermat & R vt EA @ s
2 Jowoblah setiap pertanyaan pada LKPD dengan fepat sesusi instruksi dan archan yong
& berikan guru

3. Kumulkanioh LKPD sesusi wakcu yang teloh di fentukan
Tyt et s e U () ()

Gambar 2. LKPD berbasis media digital Wizer.me pertemuan 2

Pada kegiatan inti dalam pembelajaran, siswa melakukan diskusi kelompok
untuk meyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD kemudian siswa melakukan
presentasi didepan kelas dan membahas permasalahan bersama-sama. Pada pertemuan
ketiga siswa melaksanakan tes tertulis sebanyak 4 soal uraian. Pelaksanaan tes tertulis
dilakukan dengan waktu 60 menit.

Pada tahap analisis, peneliti menganalisis data hasil tes kemampuan berpikir
kritis di kelas VI11.A dari hasil tes yang sudah dilakukan peneliti. Berikut ini tabel rata-
rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 2. Rata-rata nilai kemampuan berpikir Kritis

No Interval Frekuensi Presentase (%) Katagori
1 68,76 - 100 6 42,86 % Tinggi
2 37,6 — 68,75 6 42,86 % Sedang
3 0-375 2 14,28 % Rendah

Nilai Rata-Rata = 61,63 Sedang
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Tabel 3. Hasil indikator berpikir kritis siswa

: 29 Oktober 2025
: 02 Desember 2025
: 21 Desember 2025

Standar Indikator Rata-rata Kriteria
Interpretasi Menafsirkan masalah dengan jelas 53,75 Sedang

Analisis Menganalisis-pernyataan yang 20 Tinggi
relevan atau tidak relevan

Evaluasi Menilai kebenaran suatu pernyataan 34,75 Rendah
Membuat kesimpulan dengan

Inferensi mempertimbangkan berbagai sudut 58,75 Sedang
pandang

Dari tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir Kritis
kelas VII.LA SMP Nurul Qomar Palembang dapat dikatagorikan baik. Berikut hasil
analisis berdasarkan katagori kemampuan berpikir kritis dengan katogori sangat baik.
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Gambar 3. Jawaban siswa N nomor 1 kategori sangat baik

Siswa N dapat memahami dan menafsirkan masalah dengan tepat bahwa
permukaan meja merupakan bangun datar trapesium karena mempunyai dua Sisi
sejajar yang tidak sama panjang. Siswa N menuliskan informasi yang diketahui secara

lengkap dan menentukan rumus luas trapesium dengan benar, yaitu

1
L:EX(a+b)Xt

Siswa menghitung luas permukaan meja dengan langkah sistematis dan hasil
yang sesuai, langkah perhitungannya menunjukkan pemahaman terhadap bentuk dan
konsep luas. Siswa N memenuhi indikator 1 menafsirkan masalah dengan jelas dengan

kategori sangat baik.
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Gambar 4. Jawaban siswa N nomor 2 kategori sangat baik
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Siswa N dapat menganalisis bahwa informasi relevan untuk menghitung luas
permukaan adalah panjang jendela 80 cm dan lebar jendela 20 cm, sedangkan
informasi tidak relevan adalah bingkai kayu tempat jendela di pasang yang berukuran
85 x 20 cm. Siswa B memberikan alasan bahwa informasi terakhir tidak digunakan
dalammenghitung terhadap luas permukaan jendela. Siswa B memenuhi indikator 2
menganalisis pernyataan relevan dan tidak relevan dengan katagori sangat baik.

@ Salah

Lebar = 100

dawab = 250 x 100

1
=2 X 3.14 X 50 =S50
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Gambar 5. Jawaban siswa N nomor 3 kategori sangat baik

Siswa N dapat melakukan proses penilaian terhadap hasil perhitungan yang
diperoleh. la meninjau kembali kesesuaian hasil dengan rumus persegi panjang dan
setengah lingkaran. Siswa N juga menuliskan alasan mengapa hasil perhitungan
tersebut benar berdasarkan langkah-langkah yang ia lakukan. Dari hasil tersebut
terlihat bahwa siswa tidak hanya menghitung secara mekanis, tetapi menilai kebenaran
hasil berdasarkan konsep dan alasan matematis. Siswa B memenuhi indikator 3

menilai suatu kebenaran dengan katagori sangat baik

Peayelesaian + Qlithan A
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Gambar 6. Jawaban siswa N nomor 4 kategori sangat baik
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Siswa N mampu menganalisis kedua pilihan bahan dan membuat kesimpulan
yang mempertimbangkan efisiensi bahan dan kesesuaian bentuk. la memilih kain
segitiga (pilihan A) karena bentuknya sesuai dengan bidang yang akan ditutup dan
membutuhkan bahan lebih sedikit dibanding persegi panjang. Selain itu, siswa
menuliskan alasan bahwa penggunaan kain berbentuk persegi panjang akan
menyebabkan banyak sisa bahan yang tidak terpakai. Siswa N memenuhi indikator 4
membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan berbagai perspektif dengan
berkategori sangat baik. Berikut hasil analisis berdasarkan kategori kemampuan
berpikir kritis dengan kategori baik.

1xh x(04b)
:.'ixsox(\sonzo) v
;%XSOX 270 v

:%“'3.500 v
= 675.0cm’ \/

Gambar 7. Jawaban siswa Q nomor 1 kategori baik

Siswa Q langsung menuliskan rumus luas persegi panjang yaitu p x [ dengan
panjang 80 cm dan lebar 20 c¢m. la juga menyebutkan bahwa ukuran bingkai (85 x 25
cm) tidak digunakan karena tidak termasuk bagian jendela yang dihitung. Siswa Q
memenuhi indikator menganalisis pernyataan relevan dan tidak relevan dengan baik,
karena mampu memilih data yang tepat namun belum menjelaskan alasan konseptual,
sehingga dikategorikan baik.

oo,

@L:‘th W
-8o0x20 ¥
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Gambar 8. Jawaban siswa Q nomor 2 kategori baik

Siswa Q langsung menuliskan rumus perhitungan luas trapesium tanpa terlebih
dahulu menyebutkan atau menjelaskan bentuk bangun datar yang dimaksud. Meskipun
langkah penyelesaian menggunakan rumus sudah benar, siswa tidak menunjukkan
proses penafsiran masalah secara utuh, seperti mengidentifikasi bentuk permukaan
meja atau hubungan antar ukuran yang diberikan. Siswa Q memenuhi indikator
menafsirkan masalah dengan jelas, tetapi penjelasan masih terbatas pada penerapan
rumus tanpa analisis bentuk, sehingga dikategorikan baik.
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Gambar 9. Jawaban siswa Q nomor 3 kategori baik

Siswa Q langsung menghitung luas persegi panjang dan setengah lingkaran
secara terpisah. Perhitungan luas persegi panjang dilakukan dengan benar, namun pada
bagian setengah lingkaran terjadi kesalahan perhitungan sehingga hasil akhirnya tidak
tepat. Selain itu, siswa tidak menuliskan total luas gabungan secara keseluruhan,
sehingga kesimpulan terhadap kebenaran hasil tukang tidak muncuL. Siswa Q
memenuhi indikator menilai suatu kebenaran sebagian, karena telah mencoba
memverifikasi perhitungan namun belum memberikan kesimpulan akhir, sehingga

dikategorikan baik.
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Gambar 10. Jawaban siswa Q nomor 4 kategori baik

Siswa Q menjawab pilihan A (kain segitiga) dengan benar, tetapi tidak
melakukan perhitungan luas secara matematis untuk mendukung pilihannya. la hanya
menyebutkan bahwa kain segitiga sesuai dengan bentuk bagian yang akan ditutup.
Siswa Q memenuhi indikator membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan
perspektif terbatas (bentuk saja), sehingga dikategorikan baik. Berikut hasil analisis
berdasarkan kategori kemampuan berpikir kritis dengan kategori cukup.
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Gambar 11. Jawaban siswa R nomor 1 kategori cukup

Siswa R sudah mampu mengenali bentuk bangun datar yang dimaksud, yaitu
trapesium, serta menuliskan rumus luas trapesium dengan benar. Namun, kesalahan
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terjadi pada proses perhitungan karena hasil yang diperoleh tidak benar. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu memahami konteks masalah dan rumus
yang digunakan, tetapi belum teliti dalam melakukan substitusi dan perhitungan
angka. Dengan demikian, siswa hanya memenuhi sebagian aspek indikator
menafsirkan masalah dengan jelas sehingga tergolong kategori cukup.
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Gambar 12. Jawaban siswa R nomor 2 kategori cukup

Siswa R langsung menghitung luas jendela menggunakan rumus persegi panjang
(p x 1) tanpa menuliskan data apa saja yang digunakan dan tidak digunakan dari
informasi yang tersedia. Meskipun hasil perhitungannya benar, siswa belum
menunjukkan kemampuan untuk menganalisis data yang relevan atau tidak relevan
sebagaimana diminta pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih berfokus pada
penerapan rumus daripada memahami konteks informasi yang harus dipilih, sehingga
termasuk kategori cukup.
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Gambar 13. Jawaban siswa R nomor 3 kategori cukup

Siswa R hanya menuliskan hasil akhir perhitungan luas gabungan antara persegi
panjang dan setengah lingkaran tanpa menunjukkan langkah-langkah pengerjaannya.
Akibatnya, proses berpikir untuk menilai kebenaran hasil tidak dapat terlihat dengan
jelas. Siswa tidak menjelaskan bagaimana hasil diperoleh serta tidak memberikan
kesimpulan terhadap kebenaran hasil yang diberikan pada soal. Oleh karena itu,
kemampuan siswa dalam menilai kebenaran masih terbatas dan dikategorikan cukup.
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Gambar 14. Jawaban siswa R nomor 4 kategori cukup

Siswa R menjawab bahwa kain yang paling sesuai digunakan adalah kain
berbentuk segitiga (pilihan A), dan pilihan tersebut telah benar. Tetapi, alasan yang
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diajukan kurang tepat dan tidak sesuai dengan konteks matematis karena tidak
didukung oleh perhitungan maupun pertimbangan bahan. Jawaban ini menunjukkan
bahwa siswa hanya membuat kesimpulan berdasarkan bentuk yang tampak tanpa
mempertimbangkan aspek lain secara mendalam. Oleh sebab itu, kemampuan siswa
dalam membuat kesimpulan masih tergolong cukup.

Berdasarkan hasil analisis data keempat indikator berpikir kritis pada materi luas
bangun datar, diperoleh bahwa kemampuan atau proses berpikir kritis siswa masuk ke
dalam tiga kategori, yaitu sangat baik/tinggi, baik/sedang, dan cukup/rendah. Siswa
yang berkategori sangat baik menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis yang
komprehensif pada seluruh indikator. Siswa mampu menafsirkan masalah dengan
jelas, menganalisis informasi relevan dan tidak relevan, menilai kebenaran hasil, serta
membuat kesimpulan yang mempertimbangkan berbagai alternatif. Siswa dalam
kategori ini tidak hanya menguasai konsep dan rumus luas bangun datar, tetapi juga
menunjukkan penalaran logis, ketelitian, dan refleksi terhadap hasil perhitungannya.
Sementara itu, siswa yang berkategori baik cenderung mengalami kesalahan pada
indikator menganalisis data yang relevan dan tidak relevan.

Sebagian siswa langsung menggunakan rumus tanpa terlebih dahulu menelaah
konteks soal, sehingga kurang tepat dalam menentukan informasi yang digunakan.
Terutama ketika menghitung luas jendela, beberapa siswa menggunakan ukuran
bingkai sebagai bagian dari perhitungan padahal tidak termasuk area yang diminta.
Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu membedakan
informasi yang relevean dan tidak relevan dalam menyelesaikan masalah. Siswa yang
berkategori cukup umumnya mengalami kesulitan pada indikator menilai kebenaran
hasil dan membuat kesimpulan. Mereka cenderung hanya menuliskan hasil akhir tanpa
menunjukkan langkah-langkah perhitungan dan tanpa melakukan refleksi terhadap
kebenaran jawabannya. Beberapa siswa juga belum mampu memberikan alasan
matematis terhadap pilihan jawaban yang dibuat, seperti menentukan bentuk kain
paling efisien tanpa mempertimbangkan perbandingan luas atau sisa bahan. Hal ini
menunjukan bahwa siswa masih berpikir pada level prosedural, belum sampai pada
tahap reflektif dan evaluatif.

Hasil pada penelitian ini sesuai dengan Nuriswaty et al (2020) yang
mengemukakan bahwa didalam menyelesaikan soal geometri, banyak siswa
menggunakan penalaran spasial atau visual secara intuitif tanpa diikuti argumentasi
matematis yang mendalam. Siswa sering kali hanya mengandalkan bentuk yang
tampak untuk menarik kesimpulan, bukan pada analisis hubungan antar unsur bangun.
Oleh karena itu, proses berpikir kritis siswa pada tahap evaluasi dan penilaian masih
perlu dikembangkan. Untuk mengatasi permasalahan ini, adapun solusi yang diberikan
yaitu dengan menggabungkan konteks lokal yaitu elemen arsitektur dari Masjid Agung
Palembang yang terdapat berbagai bentuk geometris, dan media digital interaktif ke
dalam pembelajaran matematika. Dengan cara ini, siswa dapat menghubungkan
matematika dengan dunia nyata disekitar mereka, yang akan meningkatkan
pemahaman dan kemampuan berpikir kritis mereka.

Selain itu, Elmawati & Juandi (2022) yang dalam tinjauan sistematisnya
menjelaskan bahwa kelemahan utama siswa dalam berpikir kritis matematika terletak
pada indikator menilai argumen dan menarik kesimpulan logis. Siswa cenderung
berhenti pada langkah perhitungan tanpa meninjau kembali kesesuaian hasil dengan
konsep yang digunakan. Fachrudin & Juniati (2023) menegaskan bahwa penelitian
geometri di sekolah umumnya menunjukkan masih rendahnya keterlibatan siswa
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dalam proses berpikir kritis, seperti analisis dan refleksi. Padahal, tahapan tersebut
penting untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis yang mendalam terhadapa
konsep matematika. Cara lainnya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
berpikir kritis adalah dengan menggunakan contoh yang relevan dengan budaya lokal,
seperti membahas elemen geometri pada masjid atau bangunan ikonik lainnya, yang
memungkinkan siswa menganalisis hubungan antara bentuk dan konsep matematika
yang lebih nyata.

Namun, penelitian terdahulu yang menggabungkan media digital interaktif
Wizer.me dengan konteks budaya lokal seperti Masjid Agung Palembang masih sangat
terbatas. Sebagian besar studi hanya meneliti efektivitas Wizer.me secara umum tanpa
mengaitkan pembelajaran dengan konteks lokal. Padahal, penggunaan konteks budaya
lokal ini penting dalam menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi
siswa dalam proses berpikir Kritis.

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini memperkuat pandangan terkait
pembelajaran matematika yang harus dirancang untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis secara sistematis, terutama melalui penggunaan media digital seperti
Wizer.me yang memungkinkan siswa menganalisis, mengevaluasi, dan merefleksikan
proses berpikirnya. Pendekatan kontekstual, yaitu dengan menggabungkan budaya
lokal dan media interaktif Wizer,me menjadi kunci untuk meningkatkann kemampuan
berpikir Kkritis siswa. Proses pembelajaran yang menghubungkan teori matematika
dengan konteks nyata yang siswa temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti elemen
arsitektur Masjid Agung Palembang, dapat memberikan dampak yang lebih mendalam
pada kemampuan proses berpikir kritis siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media digital Wizer.me di SMP
Nurul Qomar Palembang, diperoleh bahwa nilai rata-rata pada kemampuan berpikir
kritis siswa memiliki kategori baik dengan persentase sebesar 61,63%. Hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa terbagi menjadi tiga kategori yaitu 42,86%
berkategori sangat baik (tinggi) degan jumlah siswa sebanyak 6 orang, berkategori
baik (sedang) sebesar 42,86% jumlah siswa sebanyak 6 orang, dan 14,28% yang
berkategori cukup (rendah) dengan jumlah siswa sebanyak 2 orang. Hal ini,
menunjukkan bahwa media digital Wizer.me efektif dalam membuat proses
pembelejaran menjadi lebih bermakna dan mendorong siswa untuk dapat berpikir
lebih analitis. Penggunaan Wizer.me yang dipadukan dengan konteks Masjid Agung
Palembang juga terbukti memberikan dukungan yang positif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Maka dari itu, menggbaungkan penggunaan media
digital Wizer.me dengan konteks snyata, seperti elemen geomtersi pada bangunan
budaya lokal, dapat direkomendasikan sebagai alat pendukung belajar yang
bermanfaat dalam pembelajaran matematika. Namun, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif kecil serta ruang lingkup materi yang
hanya berfokus pada luas bangun datar. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan peserta didik dalam jumlah yang lebih besar, dan memperluas cakupan
materi sehingga mendapatkan hasil yang dapat memberikan gambar secara
menyeluruh.
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